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Abstrak

Teori utilitarianisme merupakan pengembangan dari pemahaman etika teleologi yang
dikembangkan terutama oleh tokoh-tokoh besar pemikiran etika dari Eropa Etika teleologi
ini, juga dikenal sebagai etika konsekuensialisme, yang memiliki pandangan mendasar
bahwa suatu tindakan dinilai baik atau buruk berdasarkan tujuan atau akibat dilakukannya
tindakan tersebut. . Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode literatur atau studi
kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal
ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan
maupun internet.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Aliran besar pemikiran etika kedua adalah deontologi.Tokoh besar
aliran ini adalah Immanuel Kant. Pandangan dasar dari pemikiran etika deontologi ini
adalah bahwa penilaian baik atau buruknya suatu tindakan didasarkan pada penilaian
apakah tindakan itu sendiri sebagai baik atau buruk.Sehingga dapat dikatakan bahwa
pendekatan deontologi ini berbeda dalam prinsipnya dengan utilitarianisme yang
berpendapat bahwa moralitas suatu tindakan tergantung pada konsekuensinya.

Kata kunci: Teori Etika, Metode Literatur

PENDAHULUAN

Kata etika berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu ethos. Secara umum, artinya kebiasaan
atau kehendak baik yang bersifat tetap (R. R. Pratama & Surahman, 2020). Sedangkan
dalam bentuk tunggal, kata ini juga memiliki beberapa arti yang berkaitan dengan tempat
atau pemikiran(Permana & Puspaningrum, 2021)(Defia Riski Anggarini, 2020)(Munandar
& Assuja, 2021)(Fadly & Alita, 2021). Maknanya sebagai tempat ialah tempat tinggal
yang biasa, padang rumput, atau kandang. Sementara maknanya sebagai pemikiran ialah
kebiasaan, adat, akhlak, watak, sikap atau cara berpikir (Novita & Husna, 2020)(Larasati
Ahluwalia, 2020). Dalam filsafat, makna etika yang digunakan adalah sebagai cara
berpikir. Istilah ini digunakan dalam filsafat pertama kalinya oleh Aristoteles (384-322
SM) untuk menjelaskan tentang filsafat moral (Yolanda & Neneng, 2021)(Puspaningrum
et al., 2020)(Yolanda & Neneng, 2021). Dalam pengertian ini, etika diartikan sebagai ilmu
tentang adat dan kebiasaan. Konsep mengenai etika mulai muncul di kalangan murid
Pythagoras (570-496 SM) di wilayah bangsa Yunani di Mezzogiorno. Para murid
Pythagoras membentuk suatu tradisi yang berlangsung selama dua ratus tahun. Tradisi ini
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berbentuk sebuah pernyataan bahwa prinsip-prinsip matematika merupakan dasar dari
segala kenyataan. Para murid ini meyakini terjadinya reinkarnasi yang membuat tubuh
manusia berperan sebagai kuburan bagi jiwa (Febrina & Megawaty, 2021)(Nani et al.,
2021)(Herdiansah et al., 2021). Jiwa hanya dapat terbebas dari ketertarikan indrawi dengan
melakukan pembersihan. Bentuk pembersihan jiwa ini adalah bekerja dan bertapa secara
rohani. Bentuk pertapaan ini utamanya melalui pemikiran filsafat dan matematika
(Fahrizqi et al., 2021)(Dewi, 2021)(Kurniawati & Ahmad, 2021)(Melyza & Aguss, 2021).
Aristoteles kemudian menjelaskan pengertian etika sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang perbuatan manusia. Ruang lingkupnya hanya meliputi tata cara atau
kebiasaan yang menghasilkan perbuatan yang dianggap baik atau buruk menurut kodrat
manusia. Istilah "etika" memiliki kemiripan dan perbedaan dengan beberapa istilah lain
yaitu “etik” dan “etiket” (Abidin, 2021)(Lestari et al., 2021). Persamaan antara ketiganya
adalah dari segi bentuk serta unsur. Etika adalah kajian tentang etik. Sementara etiket
adalah adat istiadat, sopan santun, dan perilaku dalam hubungan antar manusia yang
bersifat positif (R. H. Putri, 2022)(Damayanti, 2021). Persamaan antara etika dan etiket
adalah sama-sama membahas mengenai perilaku manusia dan mengaturnya. Karenanya,
istilah etika dan etiket tidak digunakan untuk hewan. Perbedaan keduanya adalah pada
kondisi perilaku manusia. Etiket hanya membahas tentang cara perbuatan dilakukan.
Sementara etika menentukan kepantasan suatu cara perbuatan untuk dilakukan. Etiket juga
hanya berlaku untuk pergaulan dengan orang lain, sementara etika berlaku bagi diri sendiri
dan orang lain. Sifat dari etiket adalah relatif sementara etika bersifat mutlak untuk
diterapkan. Selain itu, sudut pandang etiket hanya dari sifat lahiriah manusia, sedangkan
etika memandang manusia secara lengkap, menyeluruh, dan mendalam (Anggarini,
2021)(Ahluwalia et al., 2021).

KAJIAN PUSTAKA
Perkembangan Teori Etika

Etika bisnis Perkembangan Teori Etika Sampai Saat Ini, Perkembangan wacana etika,
sampai saat ini, tidak dapat dilepaskan dari berbagai pemikiran atas etika yang telah
berlangsung berpuluh-puluh abad lalu di Yunani.Pemikiran awal tentang etika dapat

ditelusuri dari:
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Kaum sofis (kaum bijak tetapi dikenal kurang baik pada jaman Yunani Klasik) Baik
dan buruk lebih merupakan masalah keputusan masing-masing atau kesepakatan bersama
dari pada suatu aturan abadi. Sampai-sampai salah satu dari mereka, Antiphon menyatakan
bahwa hukum boleh dilanggar dengan tenang asal tidak ada yang melihatnya. Namun
pandangan ini kemudian dipatahkan oleh Socrates (Sulistiyawati & Supriyanto,
2021)(Phelia et al., 2021).

Socrates (469-399) Socrates yakin bahwa orang akan berbuat benar apabila ia mengetahui
apa yang baik baginya. Perbuatan salah akibat kurang cerahnya pengertian diri manusian.
la mau mengantar orang agar mengerti diri sendiri dan dengan demikian lepas dari

kedangkalannya.

Plato (427-348) Realitas yang sebenarnya bersifat rohani (jiwa) dan disebutnya idea.
Puncak kesadaran filosofis tertinggi dalam idea ini adalah idea yang baik. Idea yang baik
adalah Sang Baik itu sendiri dan Sang Baik ini adalah tujuan dari segala yang ada, yaitu
Yang llahi (Dan, 2021).

Aristoteles (384-322) Hidup yang baik bagi manusia adalah apabila ia mencapai apa yang
menjadi tujuannya.Dengan mencapai tujuannya, maka manusia telah mencapai dirinya
dengan sepenuhnya. Apapun tujuana hidup manusia adalah demi sesuatu yang baik dan
bernilai (Novita & Husna, 2020). Teori etika dapat disebut sebagai gambaran rasional
mengenai hakekat dan dasar perbuatan dan keputusan yang benar serta prinsip-prinsip
yang menentukan klaim bahwa perbuatan dan keputusan tersebut secara moral
diperintahkan dan dilarang.Dalam hal ini teori etika lahir dari berbagai aliran pemikiran
etika dalam rangka mengkaji moralitas suatu tindakan yang berkembang sedemikian
luasnya (Al-Ayyubi et al., 2021)(A. D. Putri, 2021).

1. Teori Utilitarianisme

Kemunculan teori utilitarianisme merupakan pengembangan dari pemahaman etika
teleologi yang dikembangkan terutama oleh tokoh-tokoh besar pemikiran etika dari Eropa
seperti Jeremy Bentham (1748-1832) dan John Stuart Mill (1806-1873) (Ludigdo, 2007).
Etika teleologi ini, juga dikenal sebagai etika konsekuensialisme, yang memiliki
pandangan mendasar bahwa suatu tindakan dinilai baik atau buruk berdasarkan tujuan atau
akibat dilakukannya tindakan tersebut (Suprayogi et al., 2021)(Hendrastuty et al.,
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2021)(Ariansyah et al., 2017). Namun dalam pemahamannya tidak mudah untuk menilai
baik buruknya tujuan atau akibat dari suatu tindakan dalam kerangka etika, sehingga
muncullah varian darinya yaitu egoisme dan utilitarianisme. Etika egoisme menilai baik
buruknya tindakan dari tujuan dan manfaat tindakan tersebut bagi pribadi-pribadi. Pada
akhirnya egoisme cenderung menjadi hedonisme, karena setiap manfaat atas suatu
tindakan pribadi-pribadi yang berdasarkan kebahagian dan kesenangan demi memajukan
dirinya sendiri tersebut biasanya bersifat lahriah dan diiukur berdasarkan materi
(Syaifulloh & Aguss, 2021)(Lestari et al., 2021)(Program & Pendidikan, 2021). Sementara
itu utilitarianisme berkebalikan dengan dari egoisme. Utilitarianisme atau utilitarisme yang
berasal dari kata Latin utilis yang berarti “bermanfaat”, berpandangan bahwa suatu
perbuatan atau tindakan adalah baik jika membawa manfaat, tapi manfaat itu harus
menyangkut bukan saja satu dua orang melainkan masyarakat sebagai keseluruhan. Jadi
utilitarianisme ini tidak boleh dimengerti dengan cara egoistis. Konsep dasar moral untuk
menentukan baik buruknya suatu perbuatan menurut pemikiran utilitarianisme adalah the
greatest happiness of the greatest number, kebahagian terbesar dari jumlah orang terbesar.
Sehingga perbuatan yang mengakibatkan paling banyak orang merasa senang dan puas
adalah perbuatan yang terbaik (Sugama Maskar, 2020)(Nugroho & Yuliandra,
2021)(Aguss, 2021).

Terlepas dari daya tariknya, teori utilitarianisme juga mempunyai kelemahan,

antara lain:

- Manfaat merupakan konsep yang kompleks sehingga penggunaannya sering
menimbulkan kesulitan. Masalah konsep manfaat ini dapat mencakup persepsi dari
manfaat itu sendiri yang berbeda-beda bagi tiap orang dan tidak semua manfaat yang
dinilai dapat dikuantifikasi yang berujung pada persoalan pengukuran manfaat itu sendiri
(Puspaningtyas & Dewi, 2020)(Ulfa et al., 2016)(Anderha & Maskar, 2020).

- Utilitarianisme tidak mempertimbangkan nilai suatu tindakan itu sendiri, dan hanya
memperhatikan akibat dari tindakan itu. Dalam hal ini utilitarianisme dianggap tidak
memfokuskan pemberian nilai moral dari suatu tindakan, melainkan hanya terfokus aspek
nilai konsekuensi yang ditimbulkan dari tindakan tersebut. Sehingga dapat dikatakan
bahwa utilitarianisme tidak mempertimbangkan motivasi seseorang melakukan suatu
tindakan (Amelia, 2021)(Pustika, 2010).
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- Kesulitan untuk menentukan prioritas dari kriteria etika utilitarianisme itu sendiri, apakah
lebih mementingkan perolehan manfaat terbanyak bagi sejumlah orang atau jumlah
terbanyak dari orang-orang yang memperoleh manfaat itu walaupun manfaatnya lebih

kecil.

- Utilitarianisme hanya menguntungkan mayoritas. Dalam hal ini suatu tindakan dapat
dibenarkan secara moral sejauh tindakan tersebut menguntungkan sebagian besar orang,
walaupun mungkin merugikan sekelompok minoritas (Fakhrurozi & Puspita,
2021)(Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Dengan demikian, utilitarianisme dapat dikatakan
membenarkan Kketidakadilan, yaitu bagi kelompok yang tidak memperoleh manfaat.
Mengingat disatu pihak utilitarianisme memiliki keunggulan dan nilai positif yang sangat
jelas, tetapi di pihak lain punya kelemahan-kelemahan tertentu yang sangat jelas pula,
karena hal inilah muncul berbagai perdebatan atas kelemahan tersebut, maka diusulkan
utililtarsime dibedakan menjadi dua macam Salah satu pendekatan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut adalah dikenalkannya pembedaan antara utilitarianisme-aturan
(rule- utilitarian), dan utilitarianisme-tindakan (act-utilitarian) (Bertens, 2000). Utilitarian-
tindakan berpendapat bahwa prinsip dasar utilitarianisme (manfaat terbesar bagi jumlah
orang terbesar) diterapkan dalam perbuatan. Prinsip dasar tersebut dipakai untuk menilai
kualitas moral suatu perbuatan (Dewi, 2018b)(Dewi, 2018a). Sedangkan utilitarian-aturan
berpendapat bahwa suatu aturan moral umum lebih layak digunakan untuk menilai suatu
tindakan. Ini berarti yang utama bukanlah apakah suatu tindakan mendatangkan manfaat
terbesar bagi banyak orang, melainkan yang pertama-tama ditanyakan apakah tindakan itu
memang sesuai dengan aturan moral yang harus diikuti oleh semua orang (Maskar et al.,
2020)(Pratomo & Gumantan, 2021)(Maskar & Dewi, 2021).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur. Metode literatur atau
studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021). Adapun sifat dari penelitian ini
adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh,
kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca (Lina et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan

data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen.
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Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet
(Ameraldo & Ghazali, 2021). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia

menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori Deontologi — Kewajiban Moral

Aliran besar pemikiran etika kedua adalah deontologi.Tokoh besar aliran ini adalah
Immanuel Kant (1724-1804) (Ludigdo, 2007), sehingga disebut juga sebagai
Kantianisme.Istilah deontogi sendiri berasal dari kata Yunani “deon” yang berarti
kewajiban (Bertens, 2000). Pandangan dasar dari pemikiran etika deontologi ini adalah
bahwa penilaian baik atau buruknya suatu tindakan didasarkan pada penilaian apakah
tindakan itu sendiri sebagai baik atau buruk (Anderha & Maskar, 2021)(Nugroho et al.,
2021).Sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan deontologi ini berbeda dalam
prinsipnya dengan utilitarianisme yang berpendapat bahwa moralitas suatu tindakan
tergantung pada konsekuensinya (Samsugi et al., 2021)(Bangun et al., 2018)(Putra et al.,
2021). Immanuel Kant sebagai filsofis penting dalam memperkenalkan pendekatan
deontologi ini, mengemukakan pandangannya bahwa suatu perilaku atau tindakan yang
benar, bila dilakukan berdasarkan “imperatif kategoris” (Bertens,2000). Imperatif kategoris
berarti mewajibkan yang tidak tergantung pada kondisi atau syarat apapun.Dari pernyataan
tersebut, secara sepintas dapat disimpulkan bahwa konsep dasar imperatif kategoris yang
dikemukakan oleh Kant yang menjadi landasan pendekatan deontologi, memiliki penilaian
moral yang berbeda dengan konsep dasar utilitarianisme yang lebih memfokuskan konsep
nilai-nilai moral pada pencapaian manfaat (Neneng et al., 2021)(Puspaningrum & Susanto,
2021).Selain itu Kant juga mengatakan, bagi hukum yang terpenting adalah legalitas
perbuatan, artinya segi lahiriah perbuatan (Handoko & Gumantan, 2021)(Widodo et al.,
2020)(M. A. Pratama et al., 2021). Di dalam hukum yang dinilai adalah apakah suatu
perbuatan bertentangan dengan hukum atau tidak. Sedangkan dalam konteks etika,
legalitas suatu perbuatan tidak cukup, tapi harus diperhatikan juga moralitas perbuatan.
Moralitas tidak terbatas dari segi lahiriah perbuatan tapi meliputi juga segi batinnya,
artinya motif mengapa perbuatan itu dilakukan (Pratomo & Gumantan, 2021)(Puspa, 2019)
Teori Hak dan Keadilan

Teori hak ini memiliki kaitan erat dengan teori deontologi, karena hak berkaitan dengan
kewajiban (Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Kewajiban seseorang biasanya diikuti juga
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dengan hak dari orang lain. Hak didasarkan atas martabat manusia dan martabat semua
manusia itu sama. Maka, teori hak pun cocok diterapkan dengan suasana demokratis
(Abidin et al., 2021) (Surahman et al., 2014). Dalam arti, semua manusia dari berbagai
lapisan kehidupan harus mendapat perlakuan yang sama. Seperti yang diungkapkan
Immanuel Kant, bahwa manusia meruapakan suatu tujuan pada dirirnya (an end in itself).
Karena itu manusia harus selalu dihormati sebagai suatu tujuan sendiri dan tidak pernah
boleh diperlakukan semata-mata sebagai sarana demi tercapainya suatu tujuan lain
(Bertens, 2000) (Rahmanto et al., 2020)(Kristiawan et al., 2021)

Teori Etika Keutamaan

Pendekatan-pendekatan yang telah dibahas, baik utilitarian ataupun deontologi kewajiban,
hak, keadilan semuanya memfokuskan terutama pada suatu prinsip atau norma (Fakhrurozi
et al., 2021)(Dita et al., 2021)(Megawaty & Setiawan, 2017). Kalau sesuai dengan norma,
suatu tindakan adalah baik, kalau tidak sesuai, tindakan itu buruk, terlepas dari fokus
norma yang melandasinya. Disamping teori-teori ini, ada suatu pendekatan lain yang tidak
melihat tindakan, akan tetapi memfokuskan pada manusia sebagai pelaku moral. Teori ini
adalah teori keutamaan (virtue) yang memandang karakter moral orang (Satyanugraha,
2003). Keutamaan berasal dari terjemahan kata virtue yang sebenarnya berarti kebajikan,
namun terjemahan yang paling dekat dengan kata arete yang dipakai Aristoteles maka
berarti keutamaan (Borman et al., 2020)(Ahmad et al., 2022). Menurut Aristoteles,
keutamaan moral adalah kebiasaan yang memungkinkan manusia untuk bertindak yang
sesuai dengan tujuan spesfiknya sebagai manusia (Rahmanto, 2021)(Ahmad et al., 2021).
Agar manusia dapat bertindak sesuai dengan tujuan spesifiknya sebagai manusia, tentunya
manusia dibekali dengan akal yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Dengan
menggunakan akal ini, manusia dapat berpikir secara rasional untuk mempertimbangkan
segala sifat-sifat keutamaannya sebagai seorang manusia dalam menjalani hidup (Alita et
al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Pemikir besar Eropa dari
kalangan Kristen adalah ThomasAquinas (1225-1274). Menurut aquinas, Tuhan adalah
tujuan akhir manusia, karena la adalah nilai tertinggi dan universal, dan karenanya
kebahagiaan manusia tercapai apabila ia memandang Tuhan. Dalam perspektif religius
pemikiran etika cenderung melepaskan kepelikan dialektika atau metodologis dan

memusatkan pada usaha untuk mengeluarkan spirit moralitas islam dengan cara lebih
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langsung berakar pada AL-Qur’an dan Sunnah. Dalam diskusi ini pengetahuan dan
perbuatan menjadi unsur pencapain kebahagiaan. Sumber utama pengetahuan adalah

Tuhan yang telah menganugerahkannya kepada manusia melalui berbagai cara.
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